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ABSTRACT

This study aimed to determine the influence of planting media and shoot pruning timing on the
growth and yields of cucumber (Cucumis sativus L.). The experiment was conducted from December
2020 to February 2021 in a greenhouse at the Faculty of Agriculture, Tadulako University, Palu,
Central Sulawesi, Indonesia. A two-factorial randomized complete block design (RCBD) was
employed, comprising: planting media type and shoot pruning time. The study included nine treatment
combinations, each replicated three times, totaling 27 experimental units, with each unit containing
three plants (81 plants in total). The findings revealed that planting media type significantly affected
plant height, leaf number, fruit diameter, fruit weight, fruit length, and fruit count. Additionally,
pruning time significantly influenced fruit diameter, fruit weight, fruit length, and fruit count. These
results highlight the critical role of planting media and pruning timing in optimizing cucumber growth
and productivity.

Keywords: Cucumber, Growing Media, and Shoot Pruning.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam dan waktu pemangkasan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh jenis media tanam dan pemangkasan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai Februari 2021. Penelitian bertempat di
Screen House Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako. Palu, Sulawesi Tengah, dengan menggunakan
rancangan Acak Kelompok dua faktor, faktor pertama adalah jenis media tanam dan Faktor kedua
waktu pemangkasan pucuk. Memiliki sembilan kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali, sehingga menghasilkan 27 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari tiga
tanaman, sehingga terdapat 81 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan jenis media tanam berpengaruh
nyata terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah daun, diameter buah, berat buah, panjang buah, dan jumlah
buah. Waktu pemangkasan berpengaruh pada diameter buah, berat buah, panjang buah dan jumlah
buah.
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PENDAHULUAN

Sayuran buah merupakan salah satu
komponen dalam menu makanan yang tidak
dapat ditinggalkan. Indonesia ditinjau dari
aspek Klimatologis sangat potensial dalam usaha
bisnis sayur-sayuran. Salah satu sayuran tersebut
adalah tanaman mentimun. Menurut Herawati
(2012) tanaman mentimun mempunyai daya
adaptasi yang cukup tinggi terhadap lingkungan.

Media tumbuh yang baik untuk
pertumbuhan tanaman harus mempunyai sifat
fisik, kimia, dan biologi yang baik, serta memiliki
tekstur yang gembur dan mempunyai kemampuan
menahan air. (Haryadi, 1986)

Arang sekam merupakan salah satu
campuran media tanam yang dapat mengikat
air dan merupakan bahan pembenah yang
mampu memperbaiki sifat-sifat tanah. Arang
sekam padi bersifat poros sehingga drainase
dan aerasi pada tanah menjadi baik sehingga
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman (Onggo dkk, 2017). Selain itu, Menurut
Wiskandar (2002) pupuk kandang sapi dapat
digunakan dalam budidaya tanaman karena
dapat memenuhi kebutuhan unsur hara juga
dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang akan
mempermudah perkembangan tanaman. Hal ini
dapat ditentukan pada tanah dengan agregat
yang mantap, kemampuan menahan air yang
yang baik yang dan ruang untuk perakaran
yang cukup (Gardner dan Mitchell, 1991).

Menurut Zulkarnain (2014), pemangkasan
merupakan tindakan pembuangan bagian-bagian
tanaman, sehingga memperoleh bentuk tertentu
yang akan meningkatkan efisiensi di dalam
pemanfaatan sinar matahari, mempermudah
pengendalian hama dan penyakit, mempermudah
pemanenan. Berdasarkan hal tersebut di atas
maka penelitian respon pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun terhadap pemangkasan
pucuk perlu diteliti.

Selain itu, pemangkasan dapat mengurangi
kelembaban sehingga tanaman terhindar serangan
hama dan penyakit (Sudaryani dan Sugiharti
1989).

Pemangkasan pucuk diharapkan dapat
menekan pertumbuhan tunas apical atau tunas
pucuk dan memaksimalkan pertumbuhan
tunas lateral, sehingga pertumbuhan cabang
baru akan seimbang kemudian berdampak
meningkatkan produktivitas tanaman (Anggasari,
dkk 2017).

Menurut Muhammad, dkk (2000) bahwa
pemangkasan yang tepat dapat meningkatkan
hasil sebesar 35% lebih tinggi dibanding
tanaman yang tidak dipangkas. Pemangkasan
pada fase vegetatif menyebabkan pertumbuhan
vegetatif akan berkurang, sehingga akan merangsang
pertumbuhan generatif karena pemangkasan akan
mengurangi  produksi auksin. Selain itu
cahaya matahari yang masuk ke tanaman
lebih banyak, sehingga akan merangsang
pembentukan bunga.

Purwanto (2004) menyatakan bahwa
didalam tanaman terdapat hubungan yang erat
antara pertumbuhan tunas dan akar. Pertumbuhan
tunas yang baik akan menyebabkan pembentukan
daun yang baik, sehingga proses fotosintesis
meningkat, dengan demikian karbohidrat yang
dihasilkan lebih banyak dan dapat digunakan
untuk pembentukan akar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kebun Akademik
Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Kota Palu.
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada
bulan Desember 2020 sampai Februari 2021.

Alat yang digunakan yakni polibag
dengan ukuran 40 cm x 40 cm, cangkul,
meteran, timbangan biasa, timbangan analitik,
ember, terpal, mistar, alat dokumentasi dan
alat tulis menulis.
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Adapun bahan yang digunakan pada
Penelitian ini yakni benih mentimun hibrida
Varietas Zatavy, tanah top soil, bambu, kertas
label, pupuk urea, pupuk kandang, arang sekam.

Penelitian ini menggunakan rancangan
Acak Kelompok (RAK) dua faktor, faktor
pertama adalah campuran media tanam : M1=
Tanah, M2= Tanah + arang sekam (1:1), M3=
Tanah +Pupuk kandang (1:1). Faktor kedua
adalah waktu pemangkasan pucuk : Pl=
Pemangkasan pucuk 2 MST, P2= Pemangkasan
pucuk 3 MST, P3= Pemangkasan pucuk 4 MST.
Sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan,
setiap prlakuan diulang sebanyak 3 Kkali,
sehingga menghasilkan 27 unit percobaan
setiap unit percobaan terdiri dari 3 tanaman,
sehingga terdapat 81 tanaman.

Metode penelitian terdiri dari beberapa
tahap yaitu penyemaian, persiapan media tanam,
penanaman, pemangkasan, pemeliharaan dan
panen.

Variabel pengamatan terdiri dari tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur berbunga
(HST), diameter buah (cm), berat buah (g),
panjang buah (cm), dan jumlah buah (buah).

Data hasil pengamatan dianalisis
dengan analisis keragaman (uji F5%), bila
menunjukkan pengaruh beda nyata maka
dilanjutkan dengan Uji BNJ taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara media tanam dan
waktu pemangkasan terhadap semua variable
yang diamati baik pada komponen pertumbuhan
maupun komponen hasil. Perlakuan media tanam
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman pada
umur 5 MST, jumlah daun berpengaruh nyata
pada umur 4 MST, diameter buah, panjang
buah dan berat buah berpengaruh pada 40
HST, dan jumlah buah berpengaruh nyata
pada umur 45 HST. Perlakuan pemangkasan
berpengaruh pada diameter buah, panjang
buah, dan berat buah pada umur 45 HST, dan

jumlah buah berpengaruh pada umur 40 HST,
namun tidak berpengaruh terhadap waktu
berbunga.

Tinggi Tanaman (cm). Analisis keragaman
(sidik ragam) tinggi tanaman menunjukkan
bahwa media tanam berpengaruh nyata pada
umur 5 MST. Nilai rata—rata tinggi tanaman
Timun pada berbagai perlakuan Media Tanam
disajikan pada Tabel 1.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 1) menunjukkan
bahwa tinggi tanaman timun tertinggi terdapat
pada Media Tanam pupuk kandang sapi (M3)
sebesar 206,59 cm tidak berbeda dengan
Media Tanam arang sekam (M2) yaitu 204,52
cm tapi berbeda dengan media tanam Tanah
(M1) yaitu 170,41 cm.

Jumlah Daun (helai). Analisis keragaman
(sidik ragam) jumlah daun menunjukkan
bahwa Media Tanam berpengaruh nyata pada
Jumlah daun umur 4 MST. Nilai rata—rata
Jumlah Daun Tanaman Timun pada berbagai
perlakuan Media Tanam disajikan pada
Tabel 2.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 2) menunjukkan
bahwa jumlah daun tanaman timun terbanyak
terdapat pada Media tanam Tanah+pupuk
kandang sapi (M3) sebesar 22,48 helai, tidak
berbeda dengan Media tanam Tanah (M1)
21,89 helai, namun berbeda dengan media
tanam arang sekam (M2) 19,93 helai.
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Timun pada Perlakuan Media Tanam 5 MST

Perlakuan Rata-Rata Tinggi (cm) Tanaman Mentimun BNJ 5%
M1 ( Tanah) 204,52®
M2 ( Tanah + Arang sekam) 170,41°
M3 ( Tanah + Pupuk Kandang) 206,59° 24,95

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b) tidak berbeda nyata pada taraf

uji BNJ 5%

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah daun Tanaman Timun pada Perlakuan Media Tanam 4 MST

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Daun (Helai) BNJ 5%
Tanaman Mentimun
M1 ( Tanah) 21,89%
M2 ( Tanah + Arang sekam) 19,93°
M3 ( Tanah + Pupuk Kandang) 22,48° 2,08

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b) tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%

Tabel 3. Rata-Rata Diameter (mm) Buah Tanaman Timun pada Perlakuan Media Tanam 40 HST

Perlakuan Rata-Rata Diameter buah (cm) Tanaman Mentimun BNJ 5%
M1 ( Tanah) 59,49%
M2 ( Tanah + Arang sekam) 51,99° 4,46
M3 ( Tanah + Pupuk Kandang) 56,88"°

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b) tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%

Diameter Buah (cm). Analisis keragaman
(sidik ragam) Diameter Buah menunjukkan
bahwa penggaruh media tanam dan waktu
pemangkasan berpengaruh nyata masing-masing
pada umur 40 dan 45 HST. Nilai Rata-Rata Diameter
Buah tanaman Timun pada perlakuan Media Tanam
40 HST dan waktu pemangkasan 45 HST disajikan
pada tabel 3 dan 4.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 3) Hasil uji
menunjukkan bahwa diameter buah tertinggi
terdapat pada media tanam Tanah+pupuk kandang
sapi (M3) yaitu sebesar 56,86 cm dan tidak berbeda

pada media tanam Tanah+Arang sekam (M2) yaitu
sebesar 51,99 cm namun berbeda pada media
tanam Tanah (M1) yaitu sebesar 51,49 cm.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 4) menunjukkan
bahwa diameter buah tertinggi terdapat pada
waktu pemangkasan pucuk 4 MST (P3) yaitu
426,00 cm, namun berbeda dengan waktu
pemangkasan pucuk 3 MST (P2) yaitu 325,67
cm, dan tidak berbeda dengan waktu pemangkasan
pucuk 2 MST (P1) yaitu 302,33 cm.
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Berat Buah (kg). Analisis keragaman (sidik
ragam) Berat Buah menunjukkan bahwa penggaruh
media tanam dan waktu pemangkasan pucuk
berpengaruh nyata masing-masing pada umur
40 dan 45 HST. Nilai Rata-Rata Berat Buah
tanaman Timun pada perlakuan Media Tanam
40 HST dan waktu pemangkasan 45 HST
disajikan pada tabel 5 dan 6.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 5) menunjukkan
bahwa berat buah tertinggi terdapat pada media
tanam Tanah+pupuk kandang sapi (M3)
sebesar 435,89kg dan tidak berbeda pada
media tanam Tanah (M1) sebesar 396,89kg
namun berbeda pada media tanam Tanah+arang
sekam (M2) sebesar 327,11kg.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 6) menunjukkan
bahwa berat buah tertinggi terdapat pada waktu
pemangkasan pucuk 4 MST (P3) vyaitu
426,00kg namun berbeda dengan waktu
pemangkasan pucuk 3 MST (P2) yaitu 325,67kg
dan tidak berbeda dengan waktu pemangkasan
pucuk 2 MST (P1) yaitu 302,33Kg.

Tabel 4. Rata-Rata Diameter
pemangkasan 45 HST

Panjang Buah (cm). Analisis keragaman
(sidik ragam) Panjang Buah menunjukkan
bahwa penggaruh media tanam dan waktu
pemangkasan pucuk berpengaruh nyata masing-
masing pada umur 40 dan 45 HST. Nilai Rata-
Rata Panjang Buah tanaman Timun pada perlakuan
Media Tanam 40 HST dan waktu pemangkasan
45 HST disajikan pada tabel 7 dan 8.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 6) menunjukkan
bahwa Panjang buah tertinggi terdapat pada
media tanam Tanah+pupuk kandang sapi
(M3) yaitu 24,56 cm dan tidak berbeda pada
media tanam Tanah (M1) yaitu 23,22 cm
namun berbeda pada media tanam Tanah+arang
sekam (M2) yaitu sebesar  21.11 cm.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 8) menunjukkan
bahwa Panjang buah tertinggi terdapat pada
waktu pemangkasan pucuk 3 MST (P2) yaitu
24,78 cm, namun berbeda dengan waktu
pemangkasan pucuk 4 MST (P3) yaitu 21,56
cm dan tidak berbeda dengan waktu pemangkasan
pucuk 2 MST (P1) yaitu 20,56 cm.

(mm) Buah Tanaman Timun pada Perlakuan Waktu

Perlakuan Rata-Rata Diameter buah (cm) BNJ 5%
Tanaman Mentimun
P1 ( Pemangkasan 2 MST) 47,59°
P2 ( Pemangkasan 3 MST) 53,28°
P3 (Pemangkasan 4 MST) 51,81° 3.09

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b) tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%

Tabel 5. Rata-Rata Berat (kg) Buah Tanaman Timun pada Perlakuan Media Tanam 40 HST

Perlakuan Rata-Rata Berat buah (g) Tanaman Mentimun BNJ 5%
M1 ( Tanah) 396,89°
M2 ( Tanah + Arang sekam) 327,117 68,85
M3 ( Tanah + Pupuk Kandang) 435,89°

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b) tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%
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Tabel 6. Rata-Rata Berat (kg) Buah Tanaman Timun pada Perlakuan Waktu pemangkasan 45

HST
Perlakuan Rata-Rata Berat buah (g) BNJ 5%
Tanaman Mentimun
P1 ( Pemangkasan 2 MST) 302,33°
P2 ( Pemangkasan 3 MST) 325,67° 53.86
P3 (Pemangkasan 4 MST) 426,00

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b) tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%

Tabel 7. Rata-Rata Panjang (cm) Buah Tanaman Timun pada Perlakuan Media Tanam Umur

45 HST
Perlakuan Rata-Rata Panjang Buah (cm) BNJ 5%
Tanaman Mentimun
M1 ( Tanah) 23,22°
M2 ( Tanah + Arang sekam) 21,112
M3 ( Tanah + Pupuk Kandang) 24,56° 144

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b) tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%.

Tabel 8. Rata-Rata Panjang (cm) Buah Tanaman Timun pada Perlakuan Media Tanam Umur

45 HST
Perlakuan Rata-Rata Panjang buah (cm) BNJ 5%
Tanaman Mentimun
P1 ( Pemangkasan 2 MST) 20,56%
P2 ( Pemangkasan 3 MST) 24,78°
P3 (Pemangkasan 4 MST) 21,56° 1,24

Keterangan: Angka-angka pada kolom (a, b) yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%.

Jumlah Buah (buah). Analisis keragaman
(sidik ragam) Jumlah Buah menunjukkan bahwa
penggaruh media tanam dan waktu pemangkasan
pucuk berpengaruh nyata masing-masing pada
umur 40 dan 45 HST, Nilai Rata-Rata Panjang
Buah tanaman Timun pada perlakuan Media
Tanam 40 HST dan waktu pemangkasan 45
HST disajikan pada tabel 9 dan10.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 9) menunjukkan
bahwa Panjang buah tertinggi terdapat pada
waktu pemangkasan pucuk 3 MST (P2) yaitu
3,22 buah, namun berbeda dengan waktu
pemangkasan pucuk 2 MST (P1) yaitu 2,89 buah
dan tidak berbeda dengan waktu pemangkasan
pucuk 4 MST (P3) yaitu 2,22 buah.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 10) menunjukkan
bahwa Panjang buah tertinggi terdapat pada
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media tanam Tanah+pupuk kandang sapi
(M3) yaitu 3,78 buah dan tidak berbeda pada
media tanam Tanah (M1) yaitu 2,67 buah

namun berbeda pada media tanam Tanah+arang
sekam (M2) yaitu sebesar 2,56 buah.

Tabel 9. Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Timun pada berbagai Perlakuan Media Tanam dan

Waktu pemangkasan

Perlakuan Rata-Rata Jumlah buah (buah) BNJ 5%
Tanaman Mentimun
P1 ( Pemangkasan 2 MST) 2,89°
P2 ( Pemangkasan 3 MST) 3,22°
P3 (Pemangkasan 4 MST) 2,22° 0,57

Keterangan: Angka-angka pada kolom (a, b) yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji

BNJ 5%

Tabel 10. Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Timun pada berbagai Perlakuan Media Tanam dan

Waktu pemangkasan

Perlakuan Rata-Rata Jumlah buah (buah) BNJ 5%
Tanaman Mentimun
M1 ( Tanah) 2.67°
M2 ( Tanah + Arang sekam) 2.56% 0.74
M3 ( Tanah + Pupuk Kandang) 3.78° '

Keterangan: Angka-angka pada kolom (a, b) yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

uji BNJ 5%.

Pembahasan

Hasil Analisis menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh interaksi antara media
tanam dan waktu pemangkasan terhadap semua
variabel yang diamati antara lain tinggi tanaman,
jumlah daun, waktu berbunga, diameter buah,
berat buah, panjang buah, dan jumlah buah.
Masing-masing perlakuan baik media tanam
maupun pemangkasan tidak saling mempengaruhi
sehingga tidak terjadi interaksi terhadap kedua
perlakuan tersebut. Keberhasilan penggunaan
media tanam maupun pemangkasan sangat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti ketersediaan
air, nutrisi, dan fotosintat yang lebih tinggi
sehingga mendorong proses-proses pembelahan
sel, pembesaran dan pemanjangan sel pada
batang tanaman (Laode Sabaruddin, 2012).

Hasil perlakuan media tanam yang
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun terbaik yaitu pada perlakuan tanah
+ pupuk kandang sapi (M3) pada semua
parameter. Hal tersebut diduga bahwa ketersediaan
hara sudah tercukupi untuk dimanfaatkan oleh
tanaman mentimun untuk pertumbuhannya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Munawar
(2011), bahwa ketersediaan unsur hara dalam
jumlah cukup dan terpenuhi, dapat berpengaruh
terhadap tumbuh dan berkembangnya tanaman
sehingga menghasilkan produksi sesuai dengan
potensi. Prayugo (2007) juga menyatakan bahwa
media tanam yang baik harus memiliki persyaratan-
persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman,
memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai
unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu
mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki
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sirkulasi dan ketersediaan udara (aerasi) yang
baik.

Selain unsur hara yang tercukupi pada
perlakuan M3, diduga karena pupuk kandang
sapi mengandung N, P dan K untuk menunjang
pertumbuhannya dan hasil tanaman mentimun.
Hal ini sependapat dengan Riyani dkk (2015)
Pupuk kotoran sapi mengandung unsur N, P,
dan K yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Jumin (2010), bahwa
unsur P dan K dapat menambah jumlah buah dan
berat buah, selain itu tersedianya unsur hara
Nitrogen (N) yang cukup bagi tanaman sehingga
dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
khususnya pada pertumbuhan daun tanaman. Hal
ini sesuai dengan pernyataan (Lindawati dKkk,
2000) Nitrogen juga memiliki peranan yaitu
merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang dan
daun. Menurut Chairani (2006) Kandungan
unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu
tinggi, tetapi mempunyai keistimewaan lain
yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah
seperti permeabilitas tanah, porositas tanah,
struktur tanah, daya menahan air, dan kation-
kation tanah. Pupuk kandang sapi memiliki
permeabilitas yang baik sehingga mempengaruhi
kelembaban dan nutrisi dalam tanah, hal ini
sependapat dengan (Widodo, 2008) Persyaratan
tanah yang baik sangat penting untuk kesuburan
tanaman selama masa vegetatif maupun generatif.
Keadaan tanah yang remah akan membantu
perkembangan perakaran tanaman. Sejak awal
perakaran berkembang baik, kemudian didukung
dengan ketersedian bahan organik dalam
tanah yang cukup, akan menjadikan tanaman
tumbuh subur. Selain produksi buah tinggi
dan periode berbuah akan semakin banyak.

Hasil perelitian pada perlakuan Pemangkasan
yang memberikan pengaruh pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun yang lebih baik
yaitu perlakuan pemangkasan 3 MST (P2)
pada parameter pengamatan diameter buah,
panjang buah, berat buah dan jumlah buah.
Hal ini diduga karena tanaman sedang berada

di fase vegetatif beralih ke fase generatif
dimana pemangkasan pada fase tersebut beralih,
yang awalnya fokus pada pertumbuhan tanaman
menjadi pembentukkan buah sehingga mempengaruhi
diameter pada buah tanaman timun. Hal ini
sependapat dengan Hudah et al. (2019) menyatakan
bahwa pemangkasan yang dilakukan setelah buah
terbentuk menyebabkan pusat translokasi asimilat
yang awalnya banyak menuju bagian pucuk tanaman
untuk melanjutkan pertumbuhan vegetatif, dialihkan
menuju buah yang mulai terbentuk. Selain itu,
pengaruhi cahaya matahari dan ketersediaan air
diduga cukup untuk menunjang proses fotosintesis.
Hal ini sependapat dengan Dachlan, dkk. (2006)
dari hasil penelitiannya yang mengemukakan
bahwa ketersediaan cahaya dan CO2 yang
cukup serta faktor-faktor lainnya yang mendukung
akan meningkatkan laju fotosintesis yang pada
akhirnya meningkatkan ketersediaan fotosintat
yang dibutuhkan tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak Terdapat interaksi jenis media tanam
dengan waktu pemangkasan terhadap semua
parameter yang diamati.

2. Campuram media tanam berpengaruh nyata
terhadap Pertumbuhan tanaman mentimun.
Penggunaan media tanam Tanah+Pupuk
Kandang Sapi (M3) memberikan pengaruh
lebih yang baik.

3. Waktu pemangkasan berpengaruh nyata terhadap
hasil tanaman mentimun. Pemangkasan pucuk 3
MST (P2) memberikan pengaruh lebih baik
dibanding perlakuan lainnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan jenis media tanam Tanah+Arang
sekam dengan berbagai variasi waktu pemangkasan.
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